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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 
Puji syukur atas kehadirat Allah SWT dan shalawat serta salam tercurah kepada 

Nabi Muhammad SAW. 

 

 
Skripsi ini saya persembahkan untuk: 

 
Kedua orang tua saya, Siti Nur Laila dan Satirun Muchson. Ibu Santi Rahmawati 

dan Ayah Kanti Panjang Sari yang tidak lelah untuk selalu memberikan 

motivasi, semangat dan mendoakan kelancaran dalam proses pembuatan skripsi 

ini 

 

 
Kepada kakak saya Agung Prasetio, Muhammad Fachrul Hardianto, Ahmad Nur 

Fadilah, Widya Rosalina, Shandy Angelia Mega Sari, Bella Fap, Iqbal 

Kurniawan Septianto yang turut serta memberikan suport dan dukungan selama 

saya mengerjakan skripsi 

 

 
Serta teman-teman saya yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu, terima kasih 

atas segala bantuan, dukungan, dan doanya hingga skripsi ini bisa selesai 
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MOTTO 

 

Harga kebaikan manusia adalah diukur menurut apa yang telah dilaksanakan atau 

diperbuatnya (Ali Bin Abi Thalib) 

 

 

Jika orang berpegang pada keyakinan, maka hilanglah kesangsian. Tetapi, jika 

orang sudah mulai berpegang pada kesangsian, maka hilanglah keyakinan. 

(Sir Francis Bacon) 

 

 

Bagian terbaik dari hidup seseorang adalah perbuatan-perbuatan baiknya dan 

kasihnya yang tidak diketahui orang lain. 

(William Wordsworth) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

ARAB-LATIN KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

No. 158/1987  

No. 0543b/U/1987 

Tertanggal 22 Januari 

1988 

 

I.Konsonan Tunggal 

 

HURUF 
ARAB 

 
NAMA 

 
HURUF LATIN 

 
NAMA 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 - Bᾱ' B ب

 - Tᾱ I ت

 Sᾱ ṡ s (dengan titik di atas) ث

 - Jīm J ج

 Hᾱ ha’ h (dengan titik di bawah) ح

 - Khᾱ' Kh خ

 - Dᾱl D د

 Zᾱl Ż z (dengan titik di atas) ذ

 - Rᾱ' R ر

 - Zᾱ' Z ز

 - Sīn S س

 - Syīn Sy ش

 Sᾱd ṣ s (dengan titik di bawah) ص

 Dᾱd ḍ d (dengan titik di bawah) ض

 Tᾱ' ṭ t (dengan titik di bawah) ط

 Zᾱ' ẓ z (dengan titik di bawah) ظ

 Aīn ‘ koma terbalik ke atas ع

 - Gaīn G غ

 - Fᾱ F ف

 - Qᾱf Q ق

 - Kᾱf K ك

 - Lᾱm L ل

 - Mīm M م
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 - Nūn N ن

 - Wᾱwu W و

 - Hᾱ H ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 - Yᾱ Y ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  ََ Fathah A A 

  ََ Kasrah I I 

  ََ Dhammah U U 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan. huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i يْ   ...

 fathah dan wau Au a dan u وْ   ...

Contoh:   

  َ  kataba - ك تب 

ل    َ  fa’ala - فع 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan  

Huruf 

Nama Huruf dan  

Tanda 

Nama 

 fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas ا...ى    ...

 kasrah dan ya I i dan garis di atas ى  ...

 Hammah dan wau U u dan garis di atas و  ...

Contoh:     

  َ ل   qāla - قال  َْ  qĭla - قی 

مى   ل   ramā - ر   َ  َ  yaqūlu - یق وْ

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbu"ah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah ‘t’. 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah ‘h’. 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbu"ah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:   

  َ ة  الأ  طْفا  وْض   raudah al-atfāl - ر 

- raudatul atfāl 

ة    نوَّ  ر  َ  الم  یْنة  د    al-Madĭnah - الم 

- al-Munawwarah 

- al-Madĭnatul 

- Munawwarah 

ةْ   talhah  - ط لْح 
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5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:    

بَّ ن ا جّ  rabbanā -ر   al-hajj - الح 

ل    م   nazzala -ن َّ ز   nu’’ima - ن   ع 

 al-birr -البر   

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 

b. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik dikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh:     

 al-qalamu-  القل م   ar-rajulu - ل  الرج   

ی   as-sayyidu - السی  د    al-badĭ’u - ع  البد 

َ   as-syamsu - الشمْس   لا   al-jalālu - الج 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata, is dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 
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Contoh:    

ذ وْن    inna - إ َّ ن   ta'khużūna - تأ خ 

رْت   'an-nau - النَّ وْء    umirtu - أم 

ل   syai'un - شًیْئ    akala - أك 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata ter-tentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. Contoh:  

إ ّن   یْر  َّ الراز قی ن  الله  و   Wa innallāha lahuwa khair ل ھ و  خ 

arrāziqĭn  

Wa innallāha lahuwa khairrāziqĭn  

ان   یْز  الْم  یْل  و  ا الْك  أوْفو   Wa auf al-kaila wa-almĭzān و 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

لی ل اھ یْم  الْخ   Ibrāhĭm al-Khalĭl إب ر 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

م   اھا الله  بس  رْس  م  اھا  و  جْر   Bismillāhi majrehā wa mursahā م 

ن  اسْتط ا ع  إل یْ  لى  النَّ اس  ح    ج الْبی ت  م  بی لا و    ع    Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti ھ  س 

manistatā’a 

ilaihi sabĭla 

Walillāhi ‘alan-

nāsi hijjul-baiti 

manistatā’a 

ilaihi sabĭlā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Contoh:  

 

س وْل   َّ  ر  ح  َّ مد  إلِ  ا م  م   Wa mā Muhammadun illā rasl و 

ع  لل نَّ اس  للَّ ذ ى بب   ض  ل  بی تٍ و  كا إ َّ ن  أ َّ و  با ر  ة  م   Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallażĭ   َّ ك 

bibakkata mubārakan 

ان  الَّ ذ ى أنْز ل   فی ھ  القْرْا~ن   ض  م  ھْر  ر   -Syahru Ramadān al-lażĭ unzila fĭh al   ش 

Qur’ānu 

Syahru Ramadān al-lażĭ unzila fĭhil  

Qur’ānu 

بی ن   ا~ه  با لأف ق  الْم  لق دْ ر   Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubĭn و 

Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubĭn 

یْن   الم  مْد    ر    ب الْع   Alhamdu lillāhi rabbil al-‘ālamĭn الْح 

Alhamdu lillāhi rabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau har-kat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

فت ح  قر یْب  الله  نصْر    من    Nasrun minallāhi wa fathun qarĭb و 

یْعا   م   Lillāhi al-amru jamĭ’an الأمْر  ج 

Lillāhil-amru jamĭ’an 

لی م  الله  و   یْئٍ ع   Wallāha bikulli syai’in ‘alĭm بك    ل ش 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 



xvi 
 

KATA PENGANTAR 

 

ل  ف یْھ ا  ع  وْجًا و  ج  اء  ب ر  ل  ف ي السَّم  ع  يْ ج  ك  الَّذ  یْرًا، ت ب  ار  ب یْرًا ب ص  ه  خ  ب اد  ان  ب ع  يْ ك  َّ  الَّذ  مْد  لِلّ  ا لْح 

ث ه   ول ه  الَّذ  يْ ب ع  س  ر  ه  و  بْد  دًا ع  مَّ ح  ن یْرًا. أ شْھ د  ا نْ لِ  إ ل ه  إ لَِّ الله   وأ  شْھ د  ا نَّ م  رًا م  ق م  اجًا و  ر  س 

ل ى آل ه   ل یْه  و  ع  ل  ع  ن یْرًا. ا للَّھ مَّ ص  اجًا م  ر  س  ق  ب إ ذْن ه   و  ی ا إ ل ى الْح  اع  د  یْرًا، و  ن ذ  یْرًا و  ق  ب ش  ب الْح 

ا ب  عْد       ث یْرًا. أ مَّ ل مْ ت سْل یْمًا ك  س  حْب ه  و  ص   و 

 Segala puji dan syukur saya panjatkan atas kehadirat Allah SWT karena 

dengan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya saya dapat menyelesaikan Tugas Akhir 

ini. Sholawat serta salam senantiasa kita haturkan kepada Nabi Agung Muhammad 

SAW, yang telah membimbing kita dari jalan kebodohan menuju jalan pencerahan 

berpikir dan memberi inspirasi kepada saya untuk selalu semangat dalam belajar 

dan berkarya. 

 Penelitian ini merupakan tugas akhir  program studi Ekonomi Islam dengan 

konsentrasi Perbankan dan Keuangan Syariah di Fakultas Ilmu Agama Islam 

Universitas Islam Indonesia guna memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar 

Sarjana Ekonomi Islam. 

 Dalam penyusunan Tugas Akhir ini saya telah berusaha dengan semaksimal 

mungkin dan segala upaya untuk menyelesaikannya. Namun, tanpa bantuan dari 

berbagai pihak penyusunan ini tidak dapat terwujud. Untuk itu saya mengucapkan 

banyak terima kasih kepada mereka yang telah banyak memberi sumbangan kepada 

saya dalam rangka menulis laporan ini. Mereka adalah:  

1. Bapak Fathul Wahid, S.T., M.Sc., Ph.D, selaku Rektor Universitas Islam 

Indonesia. 

2. Bapak Dr. H. M. Tamyiz Mukharam, MA. selaku Dekan Fakultas Ilmu 

Agama Islam Universitas Islam Indonesia. 

3. Ibu Dr. Rahmani Timorita Yulianti, M. Ag. selaku Ketua Jurusan Studi 

Islam Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia. 

4. Ibu Soya Sobaya, S. E. I, M. M. selaku Ketua Program Studi Ekonomi Islam 

Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia. 
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5. Bapak Muhammad Adi Wicaksono, S. E., M. E. I. selaku dosen 

pembimbing skripsi yang telah sabar dan berkenan memberi bimbingan dan 

arahan sejak penyusunan proposal skripsi hingga tugas akhir sehingga 

tercapai dengan baik. 

6. Segenap Dosen Program Studi Ekonomi Islam yang telah memberi bekal 

ilmu kepada saya. 

7. Ibu dan bapak tercinta, Siti Nur Laila dan Satirun Muchson atas segala 

kasih sayang, dukungan, motivasi, dan doa yang selalu dipanjatkan. 

8. Ibu Santi Rahmawati dan ayah Kanti Panjang Sari yang selalu mendoakan, 

mensuport serta memberikan motivasi untuk menyelesaikan skripsi ini. 

9. Kakak-kakak saya Agung Prasetyo. Widyarosalina, Muhammad Fachrul 

Hardianto, Shandy Angelia Megasari, Ahmad Nur Fadilah serta Bella Fap 

yang senantiasa mendukung, mendoakan saya. 

10. Teman-teman seperjuangan bimbingan skripsi, Nafis Husna, Rizky Aulia 

Hasyim, Nigmah Rizqia, Laily Qodriatun, Muhammad Syaifulloh, Nadia 

Nur Ulfira, Ika Wulandari, Intan Earli, Erdi Prasetyo Iskandar , Ahmad 

Taufik Satrio, dan Hardianty . Terima kasih atas doa, dukungan, kerja 

samanya selama kita mengerjakan skripsi hingga skripsi ini terselesaikan 

11. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah 

membantu Semoga Allah SWT memberikan barakah atas kebaikan dan jasa 

mereka semua dengan rahmat dan kebaikan yang terbaik dariNya. Dengan 

kerendahan hati, saya selaku penulis laporan ini memohon maaf kepada seluruh 

pihak atas kesalahan saya yang disengaja maupun tidak. Semoga tugas akhir ini 

dapat bermanfaat bagi yang membaca dan mempelajarinya. 

 

 

 

Yogyakarta,  19 Desember 2019 
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